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Abstract. Abstract This istudy iaims ito iexamine ithe iinfluence iof iprofessional iethics, iauditor 

iexperience, independence iand ileadership istyle ion iauditor iperformance iat ithe iBadan 

iPengawasan iKeuangan dan iPembangunan i(BPKP) iof iWest iSumatra iProvince. iThe iresearch 

iemployed ia iquantitative method iwith ia isurvey idesign, iin iwhich iquestionnaires iwere idistributed 

ito i90 iBPKP iauditors. Data iwere ianalyzed iusing imultiple ilinear iregression iwith ithe iassistance 

iof iSPSS. iThe ifindings reveal ithat iauditor iexperience, iindependence, iand ileadership istyle iexert 

ia ipositive iand significant ieffect ion iauditor iperformance, iwhereas iprofessional iethics idoes inot 

ishow ia significant ieffect. iFurthermore, ithe iindependent ivariables icollectively idemonstrate ia 

isignificant influence ion ithe idependent ivariable. 
Keywords: Professional Ethics, Auditor Experience, Independence, Leadership style, Auditor 
Performance. 
 
Abstrak. Penelitian iini ibertujuan iuntuk imenganalisis ipengaruh ietika iprofesi, ipengalaman 

auditor, iindependensi, idan igaya ikepemimpinan iterhadap ikinerja iauditor ipada iBadan 

Pengawasan iKeuangan idan iPembangunan i(BPKP) iProvinsi iSumatera iBarat. iMetode ipenelitian 

yang idigunakan iadalah ikuantitatif idengan ipendekatan idesain isurvei imenggunakan ikuesioner 

kepada i90 iauditor iBPKP. iTeknik ianalisis idata imenggunakan iregresi ilinear iberganda idengan 

bantuan iSPSS. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ipengalaman iauditor, iindependensi, idan 

gaya ikepemimpinan iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja iauditor, isedangkan 

etika iprofesi itidak iberpengaruh isignifikan. iSecara isimultan, ivariabel iindependen iberpengaruh 

signifikan iterhadap ivariabel idependen. 
Kata kunci: Etika Profesi, Pengalaman Auditor, Independensi, Gaya Kepemimpinan, Kinerja 

Auditor. 
 
 

LATAR BELAKANG 

Tingkat harapan masyarakat terhadap praktik pemerintahan yang jujur, terbuka, serta 

dapat dipertanggungjawabkan semakin bertambah seiring meningkatnya kesadaran publik 

mengenai urgensi penerapan tata kelola negara yang berkualitas (good governance). Situasi 

ini menunjukkan adanya tuntutan agar aparatur negara mampu mengatur dan memanfaatkan 

sumber daya secara hemat, tepat guna, optimal, serta selaras dengan ketentuan hukum yang 

berlaku. Untuk mewujudkan hal tersebut, fungsi pengawasan serta penerapan sistem 
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pengendalian intern yang efektif sangat diperlukan agar setiap aktivitas pengelolaan 

keuangan negara dapat berjalan transparan dan akuntabel. 

Dalam menjaga akuntabilitas pengelolaan keuangan negara, Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) memegang peran yang sangat signifikan. Berdasarkan 

ketentuan Pasal 59 Ayat 2 PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang SPIP, lembaga ini diberi mandat 

sebagai pembina atas implementasi SPIP di seluruh lembaga pemerintahan. Tugas BPKP iidak 

hanya melakukan pengawasan, tetapi juga membimbing APIP melalui penyusunan aturan 

teknis, pelatihan, sosialisasi, serta layanan konsultasi (Irianto dkk., 2024). Selain itu, BPKP 

berkontribusi dalam pelaksanaan audit keuangan, memperkuat mekanisme pengendalian 

intern, melakukan tindakan pencegahan korupsi, serta melaksanakan audit investigatif 

terhadap dugaan korupsi (Mumu dkk., 2024). 

BPKP yang secara langsung bertanggung jawab kepada presiden, memainkan peranan 

krusial dengan menghadirkan hasil pemeriksaan keuangan sebagai rujukan utama dalam 

perumusan kebijakan. BPKP tidak hanya mengaudit entitas pemerintah, tetapi juga BUMN, 

BUMD, serta perusahaan swasta dengan penyertaan modal besar dari pemerintah (Wirabuana 

et al., 2024). Oleh karena itu, peningkatan kinerja BPKP menjadi tuntutan penting. Evaluasi 

terhadap performa institusi dilaksanakan lewat laporan akuntabilitas dengan enam ukuran 

penilaian, yakni sumber daya masuk, mekanisme pelaksanaan, keluaran, hasil akhir, 

kegunaan, dan efek yang ditimbulkan (BPKP, 2024). Namun, capaian kinerja BPKP 

Sumatera Barat pada tahun 2024 menunjukkan masih adanya ketidaksesuaian target, yaitu 

hanya 32 dari 35 indikator yang berhasil dicapai, yang menandakan perlunya peningkatan 

efektivitas kerja auditor. 

Prinsip etika dalam profesi memiliki peranan signifikan terhadap hasil kerja auditor. 

Nilai-nilai etis ini menjadi acuan yang menuntut auditor agar bekerja dengan sikap jujur, tidak 

memihak, profesional, serta menjunjung tinggi tanggung jawab dalam setiap aktivitas 

pemeriksaan (Yusuf et al., 2025). Auditor yang menjunjung tinggi etika profesi akan 

cenderung menghasilkan pemeriksaan yang kredibel serta memperkuat kepercayaan publik 

terhadap hasil audit. Sebaliknya, lemahnya penerapan etika profesi dapat menimbulkan 

penyimpangan dan menurunkan kualitas kinerja. Penelitian Raodah & Hafsah (2023) juga 

menunjukkan bahwa etika profesi berperan penting dalam menjaga integritas auditor, 

sehingga menjadi pondasi utama dalam mendukung peningkatan kinerja. 
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Pengalaman seorang auditor berperan penting dalam membentuk keterampilan serta 

profesionalitas. Mereka yang memiliki masa kerja panjang dan telah banyak melaksanakan 

audit biasanya lebih ahli dalam menilai risiko, memahami langkah-langkah pemeriksaan, 

serta menemukan indikasi kecurangan (Wulansari et al., 2022). Luasnya pengalaman akan 

menghasilkan audit dengan kualitas yang lebih baik. Sebaliknya, auditor yang minim 

pengalaman sering kali mengalami kesulitan dalam mendeteksi ketidaksesuaian serta menilai 

secara adil (Biki & Ariawan, 2022). Oleh sebab itu, pengalaman menjadi determinan utama 

yang memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja auditor di BPKP. 

Independensi auditor merupakan prasyarat utama untuk menjaga objektivitas dan 

kredibilitas hasil audit. Standar audit menekankan bahwa auditor harus bebas dari intervensi 

pihak lain dalam seluruh proses pemeriksaan, sehingga opini yang diberikan dapat 

dipertanggungjawabkan secara profesional (Handayani et al., 2023). Auditor yang bersikap 

independen akan terhindar dari intervensi, baik berasal dari pimpinan, klien, maupun 

kekuatan politik. Dengan demikian, hasil pemeriksaannya memiliki akurasi tinggi dan 

kepercayaan publik lebih terjaga. Studi yang dilakukan oleh Eva dan rekan (2021) 

menunjukkan bahwa independensi memberikan pengaruh positif nyata terhadap kualitas 

kinerja auditor, sebab kondisi tersebut membuat auditor dapat mengevaluasi data secara adil 

serta mengusulkan rekomendasi yang tepat sasaran. 

Performa auditor sangat dipengaruhi oleh corak kepemimpinan yang diterapkan atasan. 

Apabila pemimpin dapat menyajikan arahan yang terstruktur, membangun komunikasi yang 

efektif, serta memotivasi bawahannya, maka tercipta kondisi kerja yang mendukung 

peningkatan produktivitas (Imanuel et al., 2021). Fernandes & Dewi (2021) mengemukakan 

bahwa gaya kepemimpinan dengan pendekatan partisipatif dan suportif berperan penting 

dalam menumbuhkan kesetiaan, semangat, serta disiplin kerja auditor. Pada lembaga BPKP 

yang berada di bawah sistem birokrasi pemerintahan, kepemimpinan menjadi variabel 

eksternal yang mampu memperkuat dorongan auditor dalam menunaikan tugas 

profesionalnya dan berdampak pada peningkatan mutu kinerja. 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Atribusi (Atribution theory) 

Menurut teori atribusi, perilaku seseorang tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi 
oleh faktor pribadi maupun kondisi eksternal. Pemikiran ini pertama kali dikemukakan 
oleh Fritz Heider pada 1958, lalu diperluas oleh Harold Kelley dan Bernard Weiner 
dengan membagi atribusi menjadi internal serta eksternal (Zam et al., 2021). Atribusi 
internal menekankan pada aspek individu, seperti etika kerja, profesionalitas, 
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kemandirian, pengalaman, semangat, dan kompetensi. Sebaliknya, atribusi eksternal 
menitikberatkan pada keadaan sekitar, seperti tekanan organisasi, regulasi, maupun gaya 
kepemimpinan (Wintari et al., 2022; Lakussa et al., 2022). 

 
Kinerja Auditor 
Performa auditor adalah ukuran keberhasilan seseorang atau suatu organisasi dalam 
mencapai target strategis, yang ditentukan dari aspek kualitas, kuantitas, ketepatan, 
efektivitas, otonomi, serta komitmen kerja (Monique & Nasution, 2020). Kinerja juga 
dipahami sebagai keluaran aktivitas yang menggambarkan mutu dan jumlah tugas, 
kesesuaian dengan aturan yang berlaku, kepuasan pihak terkait, serta sumbangan terhadap 
perkembangan organisasi (Solehah et al., 2023). Indikator kinerja auditor mencakup 
kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, kerja sama, dan sikap kerja yang mencerminkan 
profesionalisme dan tanggung jawab auditor dalam melaksanakan tugas (Hidayatullah et 
al., 2023). 

 
Etika Profesi 
Etika profesi dapat dipahami sebagai himpunan norma etis dan pedoman perilaku yang 
perlu diikuti oleh auditor dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga mampu menjaga 
keandalan, ketidakberpihakan, kerahasiaan informasi, kecakapan, dan profesionalisme 
(Hidayatullah et al., 2021). Kode etik ini berfungsi membedakan profesi auditor dari 
profesi lain sekaligus membangun dan mempertahankan kepercayaan publik, baik melalui 
kepatuhan pada standar perilaku, pengendalian diri, maupun kehati-hatian dalam 
menyampaikan informasi (Zagoto & Hayati, 2020). Dalam praktiknya, auditor sering 
dihadapkan pada potensi konflik antar prinsip etika, sehingga diperlukan pertimbangan 
cermat agar keputusan yang diambil tetap menjunjung tinggi integritas dan akuntabilitas 
(Setiawan et al., 2023). Penerapan etika profesi yang konsisten menjadi landasan bagi 
auditor, khususnya di lingkungan BPKP, untuk menghasilkan kinerja yang berkualitas 
sekaligus menjaga kepercayaan masyarakat terhadap hasil audit (Freihat et al., 2021). 

 
Pengalaman Auditor 
Pengalaman merupakan proses pembelajaran yang membentuk perkembangan perilaku 
melalui pendidikan formal maupun informal, dan dalam konteks audit dimaknai sebagai 
rekam jejak auditor dalam menelaah laporan keuangan yang diukur melalui masa kerja, 
alokasi tugas, serta keragaman jenis perusahaan yang diaudit (Raodah & Hafsah, 2023). 
Tingkat pengalaman auditor berkontribusi pada kualitas hasil audit, kemampuan 
pemecahan masalah, serta efektivitas pengawasan pengendalian internal, di mana auditor 
berpengalaman cenderung lebih cepat menemukan solusi atas permasalahan karena telah 
menghadapi situasi serupa sebelumnya (Bernadenta et al., 2020). Dengan demikian, 
pengalaman kerja audit menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja auditor, yang 
dapat diidentifikasi melalui lamanya waktu bekerja dan banyaknya penugasan yang 
diselesaikan (Rismayadi, 2022). 

Independensi 
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Kemandirian diartikan sebagai kondisi jiwa yang lepas dari tekanan atau campur tangan 
pihak lain, sehingga auditor dapat menjaga obyektivitas, menjauhkan keberpihakan, dan 
tetap konsisten dalam setiap tahapan audit, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 
pelaporan (Hendrawan & Dirmawan, 2023). Independensi dipandang sebagai standar 
fundamental dalam profesi audit karena meskipun auditor memiliki keahlian teknis, tanpa 
independensi yang kuat maka penilaian yang diberikan akan rentan terhadap intervensi 
eksternal (Dilla, 2021). Menurut standar audit APIP BPKP (2008), independensi meliputi 
independensi praktisi yang menuntut kebebasan nyata dalam program, prosedur, dan 
pelaporan serta independensi profesi, yakni persepsi publik atas kredibilitas auditor. 
Dengan demikian, menjaga independensi secara konsisten sangat penting agar auditor 
mampu menghasilkan opini, kesimpulan, dan rekomendasi yang berkualitas, netral, serta 
dapat dipercaya (Wulansari et al., 2022). 

Gaya Kepemimpinan 
Kepemimpinan berperan penting dalam menentukan efektivitas organisasi karena kualitas 
seorang pemimpin memengaruhi kemampuan mengelola, memotivasi, dan membentuk 
perilaku bawahan melalui interaksi, komunikasi, dan distribusi kekuasaan 
(Nanjundeswaraswamy et al., 2024). Gaya kepemimpinan mencakup berbagai dimensi 
seperti visi, komunikasi inspirasional, dukungan, stimulasi intelektual, dan penghargaan 
terhadap individu (Riwukore et al., 2022), serta dapat berbentuk direktif, suportif, 
partisipatif, maupun berorientasi pada pencapaian (Imanuel et al., 2021). Dengan 
demikian, gaya kepemimpinan yang tepat mampu meningkatkan kepuasan kerja, 
produktivitas, motivasi, serta membantu bawahan mencapai tujuan organisasi secara 
optimal (Eva et al., 2021). 
 
Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor 
Penelitian iyang idilakukan ioleh iRaodah i& iHafsah i(2023), iMonique i& iNasution i(2020), 
iYusuf dkk. i(2025), idan iHidayatullah idkk. i(2021) imenemukan iadanya ipengaruh ipositif 

isignifikan ietika profesi iterhadap ikinerja iauditor. iBerbeda idengan iitu, ihasil istudi 

iAdlitama idkk. i(2024) iserta Bernadenta idkk. i(2020) imengungkapkan ibahwa ietika 

iprofesi itidak iberkontribusi isecara signifikan iterhadap ikinerja iauditor. 
H1: Etika iprofesi itidak iberpengaruh idan isignifikan iterhadap ikinerja iauditor ipada 

iBadan pengawasan ikeuangan idan iPembangunan i(BPKP) iProvinsi iSumatera iBarat. 
 
Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kinerja Auditor 
Hasil ikajian iWidiyati i& iJauhamsyah i(2022) idan iRaodah i& iHafsah i(2023) 

memperlihatkan bahwa ilamanya ipengalaman iseorang iauditor isecara inyata memengaruhi 

ikualitas ikinerjanya. 
H2: Pengalaman iauditor iberpengaruh idan isignifikan iterhadap ikinerja iauditor ipada 

iBadan pengawasan ikeuangan idan iPembangunan i(BPKP) iProvinsi iSumatera iBarat. 
 
Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja Auditor 
Berdasarkan ipenelitian iRaodah i& iHafsah i(2023), iBernadenta iet ial. i(2020), iserta 



 
 

E-ISSN: 2827-7961 / P-ISSN: 2827-8143, Hal 782– 794 
 

 
787   JURIMBIK – Volume 6 Nomor 2, Juni 2026 
 
 
 
 

Fadilah i& Purnamasari i(2022), idapat idisimpulkan ibahwa iindependensi iauditor 

iberkontribusi isecara ipositif dan isignifikan iterhadap ipencapaian ikinerjanya.  
Berdasarkan Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis di bawah ini: 
H3: Independensi iberpengaruh idan isignifikan iterhadap ikinerja iauditor ipada iBadan 

ipengawasan keuangan idan iPembangunan i(BPKP) iProvinsi iSumatera iBarat. 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Auditor 
Hasil ipenelitian iSidik i& iSafitri i(2020), iSolehah idkk. i(2023), iAngraeni i& iKuntadi 

i(2024), Nasution idkk. i(2022), idan iMonique i& iNasution i(2020) imemperlihatkan 

iadanya ipengaruh signifikan igaya ikepemimpinan iterhadap ikinerja iauditor. iHal itersebut 

imenandakan ibahwa kepemimpinan iyang iefektif itidak ihanya imampu imemberikan 

iarahan iyang isistematis, itetapi ijuga meningkatkan idorongan imotivasi iserta imendorong 

iauditor idi iBPKP iuntuk imencapai ikinerja yang ilebih ibaik. 
Berdasarkan iuraian idi iatas idapat idirumuskan ihipotesis idi ibawah iini: 
H4: iGaya ikepemimpinan iberpengaruh idan isignifikan iterhadap ikinerja iauditor ipada 

iBadan pengawasan ikeuangan idan iPembangunan i(BPKP) iProvinsi iSumatera iBarat. 

METODE PENELITIAN 

Bagian ini Penelitian iini imenerapkan imetode ikuantitatif, iyakni isuatu ipendekatan iyang 

idimanfaatkan iuntuk menilai itingkat isignifikansi ihubungan iantarvariabel isekaligus 

imengungkap iperbedaan iantar kelompok imelalui ianalisis idata iyang idiolah idengan 

iteknik istatistik (Waruwu et al., 2025). Penelitian ini melibatkan populasi berupa 90 
auditor yang bertugas di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
Sumatera Barat. Mengingat ukuran populasi yang tidak besar, metode sampling penuh 
atau total sampling dipilih, sehingga setiap auditor dimasukkan sebagai sampel penelitian 
(Ghozali, 2023). Riset ini menggunakan metode kuantitatif, dengan pengolahan data 
dilakukan melalui pengukuran memakai skala Likert. Sumber informasi penelitian berasal 
dari data primer yang dihimpun secara langsung melalui proses survei lapangan. Proses 
pengumpulan data penelitian dilakukan menggunakan kuesioner sebagai alat ukur. 
Instrumen ini disusun dengan menyajikan berbagai butir pertanyaan kepada responden, 
serta disertai petunjuk yang membantu mereka mengisi kuesioner secara benar dan 
terstruktur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji iValiditas idan iReliabilitas  

Uji iValiditas 
Validitas idimaksudkan iuntuk imenilai iapakah ibutir ipertanyaan ikuesioner ibenar-
benar isesuai dengan iindikator iyang idirancang. iMekanisme ipengujian idilakukan 

imelalui perbandingan inilai r_hitung idengan ir_tabel; idalam ipenelitian iini, ir_tabel 
iditetapkan isebesar i0,334 i(df i= in i– i2). Apabila ir_hitung ilebih itinggi idaripada 

ir_tabel, imaka iinstrumen idianggap ivalid.  
Tabel 1. Hasil iUji iValiditas iVariabel iPenelitian 

Instrumen iVariabel Nilai iCorrected iItem-Total icolleration iterkecil 
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Kinerja iAuditor 0,926 

Etika iProfesi 0,948 

Pengalaman iAuditor 0,778 

Independensi 0,746 

Gaya iKepemimpinan 0,944 

Uji Reliabilitas 
Uji ireliabilitas idipakai iuntuk imenilai isejauh imana iinstrumen ipenelitian imenghasilkan 

idata iyang konsisten. iSuatu iinstrumen idianggap idapat idipercaya ijika inilai iCronbach’s 

iAlpha iberada idi iatas 0,60. 
Tabel i2. Hasil iUji iReliability iStatistics iVariabel iPenelitian 

Variabel Cronbach’s iAlpha 

Kinerja Auditor (Y) 0,938 

Etika Profesi (X1) 0,697 

Pengalaman Auditor (X2) 0,746 

Independensi (X3) 0,944 

Gaya Kepemimpinan (X4) 0,926 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 
Tabel i3. Hasil iUji iNormalitas iOne-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 Unstanda
rdized 

iResidual 
N 65 

Normal iParameters i(a,b) Mean ,0000000 

Std. iDeviation 2,55467246 

Most iExtreme Absolute ,107 

   Differences  

                                                                                                                             
Positive  

0,60 

                                                                  Negative -,107 

Kolmogorov-Smirnov iZ ,107 

Asymp. iSig. i(2-tailed) ,060 

 
Mengacu ipada itabel itersebut, idiperoleh inilai isignifikansi i(Asymp. iSig i2-tailed) isebesar 

i0,200 yang ilebih ibesar idari ibatas i0,05. iHal iini imenunjukkan ibahwa idata iresidual 

iberdistribusi normal. 

 
Uji iMultikolonieritas 

Tabel i4. Hasil iUji iMultiklolinearitas 
Variabel Collinearity iStatistics 

Tolerance VIF 
1. Etika Profesi 
2. Pengalaman Auditor 

0,945 
0,270 

1,059 
3,698 

3. Independensi 0,157 6,358 
4. Gaya iKepemimpinan 0,161 6,225 

Dependent iVariable i: iKinerja iAuditor 
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Hasil pengujian pada tabel 4 mengungkapkan bahwa nilai tolerance seluruh variabel 
melebihi 0,1 dengan VIF tidak melampaui angka 10. Dengan demikian, tidak ditemukan 
multikolinearitas antar variabel bebas sehingga variabel-variabel tersebut dapat dipakai 
secara layak dalam penelitian ini. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedasitas  

No Variabel  Sig. Keterangan 

1. Etika Profesi 0,965 Tidak iterdapat iheteroskedastisitas 

2. Pengalaman iAuditor 0,055 Tidak iterdapat iheteroskedastisitas i 

3. Independensi 0,849 Tidak iterdapat iheteroskedastisitas i 

4. Gaya iKepemimpinan 0,660 Tidak iterdapat iheteroskedastisitas i 

 
Berdasarkan itabel i5, iseluruh ivariabel imemiliki isignifikansi i> i0,05, isehingga idapat 

disimpulkan model ipenelitian iini ibebas idari iheteroskedastisitas. 
 
Model Regresi Berganda 

Tabel i6. Hasil iAnalisis iLinear iBerganda i(Coefficients(a)) 
Variabel Unstandardized iCoefficients  i       

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 
1. Etika Profesi 
2. Pengalaman Auditor 

-0,566 
0,024 
0,408 

2614 
0,017 
0,040 

 
0,040 
0,567 

3. Independensi 0,275 0,094 0,215 
4. Gaya Kepemimpinan 0,300 0,098 0,220 

Dependent Variabel: Kinerja 
 
Berdasarkan itabel i6 idiatas, idapat idianalisis imodel iestimasi isebagai berikut: 
 

Y = 𝛼 +𝛽1X1 + 𝛽2X2 + 𝛽3X3 + 𝛽4X4 + e 
 

1. Hasil konstanta -0,566 mengartikan bahwa ketika semua variabel bebas, yakni 
etika profesi, pengalaman, independensi, dan gaya kepemimpinan tidak 
berpengaruh (nol), maka kinerja auditor tercatat pada -0,566. Angka ini dipakai 
hanya sebagai titik referensi awal regresi. 

2. Koefisien regresi etika profesi sebesar 0,024 berarti peningkatan etika profesi satu 
unit akan menambah kinerja auditor sebesar 0,024 unit. Koefisien ipositif 

imenunjukkan ibahwa isemakin tinggi ietika iprofesi, isemakin itinggi ipula ikinerja 

iauditor. 
3. Untuk variabel pengalaman auditor, diperoleh nilai 0,408. Hal ini bermakna 

bahwa setiap penambahan pengalaman satu unit mampu meningkatkan kinerja 
auditor sebesar 0,408 unit. Hubungan positif menunjukkan keterkaitan yang 
berbanding lurus. 

4. Nilai koefisien independensi 0,275 menjelaskan bahwa kenaikan satu unit 
independensi memberikan tambahan kinerja auditor sebesar 0,275 unit. Koefisien 
positif memastikan arah hubungan adalah searah. 

5. Koefisien gaya kepemimpinan bernilai 0,300, menandakan bahwa peningkatan 
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gaya kepemimpinan satu unit dapat mengangkat kinerja auditor sebesar 0,300 
unit. Nilai positif tersebut memperlihatkan adanya pengaruh langsung yang 
selaras.  

Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji T) 
 

Tabel 7. Hasil iUji iParsial i(Uji iT) 
𝐂𝐨𝐞𝐟𝐟𝐢𝐜𝐢𝐞𝐧𝐭𝐬𝐚 

Variabel Unstandardized iCoefficients t Sig. Keterangan 
B Std.Error 

(Constant) -0,566 2,614 -0,217 0,829  
Etika iProfesi 0,024 0,017 1,353 0,180 H1 iditolak 
Pengalaman 

iAuditor 
0,408 0,040 10,175 0,000 H2 iditerima 

Independensi 0,275 0,094 2,937 0,004 H2 iditerima 
Gaya 

iKepemimpinan 
0,300 0,098 3,047 0,003 H2 iditerima 

Dependent ivariable i: iabs_RES 

 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel i8. Hasil iUji iSimultan i(Uji iF) 
Model Sum iof iSquares df Mean iSquare F Sig. Keterangan 

Regression 1646.156 4 411.539 276.384 0,000ୠ Berpengaruh isignifikan 

isecara isimultan Residual 126.566 85 1.489   
Total 1772.722 89    

 
Berdasarkan ihasil ipada itabel i8, iF_hitung isebesar i276,384 imenunjukkan inilai iyang 

imelampaui F_tabel iyaitu i3,947. iAdapun isignifikansi idiperoleh isebesar i0,000 iyang 

iberada idi ibawah ambang 0,05. iOleh isebab iitu, idapat idisimpulkan ibahwa ifaktor 

ietika iprofesi, ipengalaman iauditor, independensi, idan igaya ikepemimpinan, iketika 

idianalisis isecara isimultan, imemberikan ipengaruh terhadap ikinerja iauditor isebagai 

ivariabel idependen.  

Uji Koefesien Determinasi (R2) 
Tabel i9. Hasil iUji iKoefesien iDeterminasi i(R2) 

Model iSummary 
Model R R iSquare Adjusted iR 

iSquare 
Std. iError iof ithe iEstimate 

1 0,964ୟ 0,929 0,925 1,210 
a. Predictors i: i(Constant), iEtika iProfesi, iPengalaman iAuditor, iIndependensi,, dan iGaya 

iKepemimpinan i 
b. Dependent ivariable i: iKinerja iAuditor 

 
Berdasarkan idata ipada iTabel i9, idiketahui inilai iAdjusted iR-Square isebesar i0,925. 
iTemuan tersebut iberarti ifaktor-faktor iindependen iseperti ietika iprofesi, ipengalaman 

iauditor, independensi, idan igaya ikepemimpinan imampu imempengaruhi iserta 

imenjelaskan i92,50% variasi dari ikinerja iauditor. iSedangkan i7,50% ilainnya idipengaruhi 
ioleh iunsur ilain iyang iberada idi iluar ruang ilingkup ipenelitian iini.  
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Etika Profesi terhadap Kinerja Auditor 
Analisis imenunjukkan ibahwa ietika iprofesi itidak iberkontribusi isecara inyata iterhadap 
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icapaian kinerja iauditor. iDengan idemikian, iprinsip-prinsip iseperti ikejujuran, isikap 

iobjektif, itanggung jawab, iserta iprofesionalitas ibelum iefektif isepenuhnya idalam 

imeningkatkan ikualitas ihasil ikerja auditor. iKondisi iini idapat idipengaruhi ioleh ifaktor 

ieksternal iseperti isistem ipengendalian internal, beban ikerja, idan idukungan ipimpinan 

iyang ilebih idominan idibandingkan ifaktor iinternal. iAuditor dengan istandar ietika itinggi 
ipun itidak iselalu imampu imengimplementasikannya isecara ikonsisten karena iadanya 

ikonflik ikepentingan, itekanan idari iatasan iatau iklien, iserta iketerbatasan iwaktu. 
Penemuan itersebut imendukung itemuan iTimor i& iHanum i(2023) iserta iAdlitama iet ial., 
i(2024), yang imenyatakan ibahwa ietika iprofesi itidak imemberikan ipengaruh iyang inyata 

iterhadap ikinerja auditor. iSebaliknya, iRaodah i& iHafsah i(2023) imelaporkan iadanya 

ipengaruh ipositif iyang signifikan; iperbedaan ihasil iini imungkin iterkait idengan ivariasi 

iobjek ipenelitian, ikondisi itempat kerja, idan isifat iorganisasi iyang iditeliti.   
 
Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kinerja Auditor 
Temuan ipenelitian imemperkuat ihipotesis ikedua i(H2), imenunjukkan ibahwa 

ipengalaman iauditor berdampak ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja imereka. iStatistik 

it isebesar i10,175 ilebih itinggi dibandingkan i1,663, idengan inilai isignifikansi i0,000 iyang 

iberada idi ibawah i0,05. iKoefisien regresi i0,408 imenjelaskan ibahwa isetiap ipertambahan 

isatu iunit ipengalaman iauditor iberpotensi meningkatkan ikinerja isebesar i0,408 iunit. 
Temuan ini menegaskan bahwa pengalaman sebagai faktor internal dalam teori atribusi 
membentuk pengetahuan, keterampilan teknis, dan kemampuan auditor dalam 
menghadapi kompleksitas audit, sehingga meningkatkan kepercayaan diri dan kualitas 
kinerja. Hasil penelitian ini konsisten dengan Raodah & Hafsah (2023), Widiyati & 
Jauhamsyah (2022), serta Alfira & Jannah (2024) yang menegaskan bahwa pengalaman 
auditor berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja, terlebih jika didukung 
motivasi dan kompetensi yang memadai.  
 
Pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor 
Analisis data mengindikasikan penerimaan hipotesis ketiga (H3), di mana independensi 
secara signifikan meningkatkan kinerja auditor BPKP Provinsi Sumatera Barat, dengan t-
score 2,937 dan p-value 0,004. Semakin tinggi tingkat independensi, semakin objektif 
auditor dalam menilai fakta, mengidentifikasi risiko, dan menerapkan prosedur audit 
secara konsisten tanpa bias, sehingga meningkatkan kualitas temuan dan kepercayaan 
terhadap laporan audit. Temuan ipenelitian isejalan dengan iEva iet ial. i(2021) idan 

imendukung ipendapat iAnggraini i& iSyofyan i(2020) ibahwa penerapan iindependensi, 
iyang itermasuk istandar iutama idalam iStandar iAudit iAPIP, isangat menentukan 

ikredibilitas, iefisiensi, idan istandar iprofesional iauditor.  
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Auditor 
Temuan ipenelitian imenunjukkan ibahwa ihipotesis ikeempat i(H4) iditerima, 
imemperlihatkan bahwa ikepemimpinan iberperan ipositif idan isignifikan idalam 

imeningkatkan ikinerja iauditor. iHal ini itercermin idari inilai it isebesar i3,142, isignifikansi 

i0,003 iyang ilebih ikecil idari i0,05, iserta koefisien iregresi i0,300. iKepemimpinan iyang 
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iefektif idapat imemperkuat imotivasi, isemangat kerja, idan imendorong iauditor iuntuk 

imemaksimalkan ipotensi imereka idalam imenyelesaikan audit. iDalam ikerangka iteori 
iatribusi, ikepemimpinan idipandang isebagai ifaktor ieksternal iyang mempengaruhi 
iperilaku iauditor imelalui ikomunikasi iyang ijelas, iarahan iyang itegas, idan lingkungan 

ikerja iyang isehat, isehingga iauditor ilebih itermotivasi, idisiplin, idan ibertanggung jawab. 
iHasil ipenelitian iini isejalan idengan istudi iyang idilakukan ioleh iAngraeni i& iKuntadi 

(2024) idan iRahmat iet ial. i(2022), iyang imenunjukkan ibahwa ipenerapan igaya 

ikepemimpinan yang isesuai imampu imeningkatkan imotivasi, iloyalitas, idan ikomitmen 

iauditor, isekaligus mendukung iterciptanya ilingkungan ikerja iyang ikondusif idan iefisien.  
 
Pengaruh iEtika iProfesi, iPengalaman iKerja, iIndependensi, idan iGaya 

iKepemimpinan terhadap iKinerja iAuditor 
Berdasarkan iuji iF, iterbukti ibahwa ikombinasi ietika iprofesi, ipengalaman iauditor, 
iindependensi, dan igaya ikepemimpinan imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap 

ikinerja iauditor. iHal iini menunjukkan ibahwa ikinerja iauditor itidak ihanya idipengaruhi 

ioleh ifaktor iinternal, itetapi ijuga faktor ieksternal. Etika profesi memberikan landasan 
moral berupa integritas dan tanggung jawab, pengalaman auditor membentuk 
keterampilan teknis serta efektivitas kerja, independensi menjaga objektivitas dan kualitas 
hasil audit, sedangkan gaya kepemimpinan berperan dalam memberikan arahan, motivasi, 
serta menciptakan iklim kerja yang kondusif. Penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi 
keempat elemen tersebut memperkuat kemampuan auditor, memperbaiki disiplin kerja, 
dan menghasilkan laporan audit yang kredibel sekaligus bermutu.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor, independensi, dan gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor BPKP 

Provinsi Sumatera Barat. Sementara itu, etika profesi tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap kinerja auditor. Namun, secara simultan etika profesi, pengalaman 

auditor, independensi, dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

auditor. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti 

motivasi kerja, kompetensi teknis, budaya organisasi, dan pemanfaatan teknologi audit 

agar hasil penelitian lebih komprehensif. Selain itu, perluasan objek penelitian ke BPKP 

di provinsi lain atau lembaga pengawasan pemerintah lainnya serta penggunaan metode 

campuran (mixed methods) diharapkan dapat meningkatkan generalisasi dan kedalaman 

hasil penelitian. 
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